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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menlihat faktor-faktor yang memengaruhi impor beras 

di Indonesia. Variabel dependen yang digunakan adalah impor beras, sementara variabel 

independen meliputi krisis, produksi beras, jumlah penduduk, nilai tukar, price ratio, dan 

stok beras. Berdasarkan hasil olah data dan pembahasan, secara umum produksi beras 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap impor beras. Hal ini berarti menurunnya 

produksi beras dalam negeri akan meningkatkan impor beras, begitupun sebaliknya. 

Berbagai macam faktor dapat memengaruhi peningkatan dan penurunan produksi beras 

dalam negeri diantaranya faktor iklim dan cuaca juga faktor alih fungsi lahan pertanian 

menjadi non pertanian. Selanjutnya, nilai tukar memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap impor beras. Hal ini disebabkan tingginya permintaan beras dalam negeri yang 

belum dapat terpenuhi seluruhnya dari produksi dalam negeri, maka dapat meningkatkan 

jumlah impor beras tanpa terpengaruhi oleh nilai mata uang dalam negeri yang sedang 

terdepresiasi ataupun terapresiasi. Selanjutnya, price ratio memiliki pengaruh signifikan 

positif terhadap impor beras. Harga beras domestik yang lebih mahal jika dibandingkan 

dengan harga beras impor dapat menyebabkan jumlah impor beras di Indonesia terus 

meningkat. Sementara itu, stok beras juga memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

impor beras. Peningkatan stok beras nasional sejalan dengan peningkatan impor beras. 

Hal ini sesuai dengan teori bahwa impor beras di Indonesia diperuntukkan sebagai stok. 

Sedangkan, krisis serta jumlah penduduk tidak signifikan terhadap impor beras Indonesia. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Disarankan penelitian berikutnya  dapat diteliti mengenai harga beras yang dapat 

memengaruhi impor. Hal ini dikarenakan salah satu kebijakan impor beras yaitu 

untuk menjaga stabilitas harga 

2. Perlu juga dilakukan penelitian mengenai apa saja yang dapat memengaruhi stabilitas 

harga beras dalam negeri. 
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